


PPKM ANTARA  

HARAPAN DAN  

KENYATAAN– PERSPEKTIF

PENGELOLAANAPBN



PANDEMI COVID 19- SEMAKIN MEMBUKTIKAN  
PEMERINTAH TIDAK PRO RAKYAT

(Harusnya Lockdown ( berdasarkan UU karantina)

• DANA YANG  
DIBUTUHKAN JIKA

LOCKDOWN” 3 BULAN :
HANYA MEMBUTUHKAN

DANA Rp. 415 Trilyun
(untuk memberi makan rakyat  
miskin 70 juta x Rp.1,5 juta x 3  
bulan dan biaya obat obatan  

sekitar Rp. 100 Trilyun. )



PEMERINTAH PILIH – PSBB DAN PPKM

•PSBB ATAU PPKM :  
kegiatan masyarakart

dibatasi tapi  
kebutuhan pokok dan  
biaya Kesehatan tidak  

di jamin

• Bentuk kedzoliman  
yang luar biasa.



FAKTANYA  

SANGAT  

IRONISNYA





Rp
405.1 T

Rp
695.2 T

Rp
905.1 T

DARI PERPPU NO. 1/2020  UU NO. 2/2020

ANGGARAN DANA  
PENANGANAN COVID19 & PEN

3 Bulan, 3x Naik
(Achsanul Qosasih
– Anggota BPK III)
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ALOKASI DANA COVID-19 : Rp 695.2 T

NO ALOKASI DANA

1 Sektor Kesehatan Rp 87,5 triliun

2 Perlindungan Sosial Rp 203,9 triliun

3 Insentif Usaha Rp 120,61 trililun

4 UMKM Rp 123,46 triliun

5 Pembiayaan Korporasi Rp 53,57 triliun

6 kementerian/lembaga serta
pemerintah daerah

Rp 106,11 triliun

https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20200619172653-532-515291/sri-mulyani-sebut-dana-penanganan-corona-naik-jadi-rp905-t

https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20200619172653-532-515291/sri-mulyani-sebut-dana-penanganan-corona-naik-jadi-rp905-t


Rincian Alokasi Dana Covid 19  
di sektor kesehatan

NO AdLOKASI SEKTOR KESEHATAN DANA

1 Insentif & santunan Nakes Rp 1.9 triliun

2 Pencegahan & Pengendalian
Covid19

Rp 6.4 triliun

3 Pelayanan Laboratorium Rp 33.5 Miliar

4 Layanan Kesehatan :

A Klaim Rawat Rp 22 triliun

B Kefarmasian & Alkes Rp 196 miliar

C Kelola limbah medis &
diseminasi informasi

Rp 91.7 miliar

https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20200619172653-532-515291/sri-mulyani-sebut-dana-penanganan-corona-naik-jadi-rp905-t

https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20200619172653-532-515291/sri-mulyani-sebut-dana-penanganan-corona-naik-jadi-rp905-t


PANDEMI COVID 19 JADI ALASAN  
UNTUK MENUTUPI KERUSAKAN  

KEBIJAKAN EKONOMI

Stimulus  
Covid-19 dari  

Hutang LN

Bansos Salah  
Sasaran

Insentif Pajak  
tidak efektif

Gelombang  
PHK

‘PUNGLI’
Rapid Test



PROBLEM BANTUAN SOSIAL  
STIMULUS COVID-19

Evaluasi penyaluran Bantuan Sosial Covid-19 Tahap Pertama:
1. Bentuk Bansos Covid-19 berupa:

a. Bantuan Langsung Tunai
b. Bantuan Sembako
c. Subsidi Listrik

d. Insentif kartu pra-kerja
e. Program keluarga harapan
f. Program indonesia pintar.

2. Terdapat 1.004 aduan, 81.37% atau 817 diantaranyaterkait
masalah penyaluran bansos :

a. Penyaluran tidak merata dalam hal waktu, sasaran (masyarakat
penerima & wilayah distribusi)

b. Masyarakat yang kondisinya lebih darurat lapar tidak terdaftar;
c. Terdaftar tapi tidak menerima Bansos
d. Tidak dapat menerima Bansos karena KTPPendatang

Sumber : www.ombudsman.go.id / Rabu 10-06-2020

http://www.ombudsman.go.id/


HUTANG MENGGUNUNG

• Perpres No.54/2020 tentang Perubahan Postur & APBN  
tahun 2020  kelonggaran menambah hutang lebih  
dari 3% terhadap PDB;

• Posisi akhir hutang tahun 2019 : Rp 4.778 T;
• Outlook 2020, potensi pembiayaan dari hutang  

menembus Rp 6.000 T;
• Potensi hutang meningkat hingga Rp 1.222 T di tahun

2020 akibat stimulus Covid-19 & hutang jatuh tempo
tahun ini Rp 426.6 T

• Sumber pembiayaan :
1. Surat Berharga Negara
2. Penarikan pinjaman

Rp 1.485,6T
Rp 148 T

Sumber : www.katadata.co.id
Utang Jumbo Pemerintah Buntut Stimulus Pandemi Corona

http://www.katadata.co.id/


‘PUNGLI’ RAPID TEST

• Anggaran penanganan Covid-19 terus
bertambah, Rapid Test masih terus bayar

• Seandainya semua rakyat Indonesia di-rapid
test, dana yang keluar tidak sampai Rp 40 T
(KH.Cholil Nafis – MUI & NU)

• Simulasi Dana Rapid Test :

Rp 135.000 x 280 juta penduduk = Rp 37.8 T



RAKYAT DI PAJAKI



PARA KAPITALIS DIBERI INSENTIF PAJAK



BAGAIMANA  

HASILNYA



JUMLAH UTANG PEMERINTAH



UTANG PEMERINTAH KE BUMN



DATA DATA KEUANGAN BUMN - KERUGIAN

TAHUN 2017 -- 5,23 T TAHUN 2018--- 22 T



DATA DATA KEUANGAN BUMN - KERUGIAN

SEMESTER I –2020-------68,3 T

NO. BUMN JUMLAH

1 Jiwa Sraya 37,4

2 PERTAMINA 9,56

3 GARUDA INDONESIA 10,34

4 ASABRI 8,49

5 KAI 1,35

6 ANGKASA PURA 1,16



DATA DATA KEUANGAN BUMN - UTANG



KONDISI PERUSAHAAN SWASTA



KONDISI PERUSAHAAN SWASTA





KENAPA  

PEMERINTAH  

DZALIMDAN  

EKONOMI  

AMBYAR



FAKTA PENGELOLAAN  

APBN DI INDONESIA

• PARADIGMA  

PENGELOLAAN APBN  

DAN SDA “ PARADIGMA  

KAPITALIS ( BISNIS)...>

NEOLIBERALISME /  

NEOIMPERIALISME

• PENGELOLAAN PENUH  

KORUPSI DAN KOLUSI

?



Sekian dan Terimakasih


